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BAB IV

KESIMPULAN

Gending adalah komposisi lagu dalam musik gamelan yang
sesuai dengan bentuk bangunnya dengan klasifikasi ageng,
tengahan, dan alit. Penyajian gending uyon-uyon tradisi
Yogyakarta terdapat dua macam yaitu sajian lirihan yang
menekankan pada instrumen garap ngarep/ngajeng seperti
gender, rebab, gambang, suling, siter, dan sajian garap soran yang
menekankan pada garap instrumen mburi/wingking, seperti
instrumen bonang, demung, saron barung, peking, kenong dan
lain sebagainya.

Gending Babad salah satu diantara sejumlah gending soran
gaya Yogyakarta yang merupakan warisan jaman kerajaan
Mataram. Dalam penyajian gending Babad ini tidak disertai
dengan instrumen tabuhan ngarep, seperti tersebut di atas. Dalam
penyajian  uyon-uyon Hadiluhung Kraton  Ngayogyakarta
Hadiningrat gending Babad bukan merupakan jenis gending sakral
maupun ritual, namun merupakan gending srambahan.

Gending Semanggita tergolong dalam klasifikasi gending
ageng dengan bentuk kendangan semang. Gending ini biasanya
disajikan dalam uyon-uyon dan berfungsi sebagai sarana hiburan

dan komunikasi. Dalam garapnya lebih menonjolkan instrumen
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garap ngarep yaitu gender, rebab, kendang, siter, suling, gambang
disertai dengan vokal yaitu sindhenan.

Ladrang Mardawagita merupakan golongan gending alit yang
berlaras pelog patet nem. Spesifikasi ladrang ini adalah memiliki
cakepan gerongan khusus (gawan gending), yang berisi tentang
wejangan wong tua marang bocah.

Gending Srimpen Irim-irim mengalami kejayaan pada masa
K.R.T. Wiraguna. Srimpi ini menggambarkan perang antara dua
putri yang dibawakan oleh 4 orang penari. Srimpi Irim-irim
menggambarkan perang tanding antara Prabu Kuraisin melawan
Dewi Bonowati dan dalam perang ini tidak ada yang kalah dan
menang.

Gending Ayak-ayak Goro-goro ini disdjikan pada awal
adegan Goro-goro. Gending ini menggambarkan fenomena alam,
bumi, bahyu, geni, argin, gunung jugrug, dan sebagainya. Salah
satu spesifikasi garap yang dimiliki gending Ayak-dyak Goro-goro
adalah menggunakan kendangan suwuk tungkakan. Garap
khusus juga terdapat pada beksan Semar yaitu kendangan
gambyong gecul atau tregelan.

Proses penyajian gending Babad, Semanggita, Srimpi Irim-
irim, dan Ayak-ayak Goro-goro memerlukan kecermatan dan
ketelitian dari masing-masing pemegang instrumen. Banyaknya

pengulangan gatra pada susunan balungan sehingga memerlukan
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kecermatan, Kketepatan untuk mengingat gatra mana yang
menunjukkan seleh struktur kolotomik sebagai petunjuk.
Kemudian dari struktur penyajian gending tari dan pakeliran yang
dalam hal ini menggunakan lagon, suluk, bawa diperlukan

ketepatan instrumen kendang dalam nampani buka.
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